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STUDT BANDTNG TINGEAT AMALIAH KEAGAMAAN MASYARARAT
MUISLIM D] LINGRUNGAN  MAGYARARAT MAYORITAS DAN
MINORTTAS HUSLIM DI DESA LEMO Y1 DAN DESA PENDREH
KROCAMATAN  TFWEH TENGAH KABUPATEN BARITO UTARA

ANSTHARSL

Lok melihatl. bagalmana perbedaan dan pengaruh
iinfkurmvn mnﬂynratat mavoritas dan minoritas muglim
Lo dog amalliyah keugamaan masyarakat muslim maka Judul
cere it tan inl @ "STUDI BANDING TINGKAT AMALIAH KEAGAMAAN
AASY LRAKAT MUGLIM DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MAYORITAS DAN
MIMORTTAS MUSLIM DI DESA LEMO [I DAN DESA PENDREH KECAMAT-
AN TIWEH TENGAIT KABUPATEN BARITO UTARA™.

Peema o lahinn delam pepellitian ini adalah bagalmana
ama | Ly b heagrnasn wasyarakat muelim dilingkungen masyara-
Lol poooritas muslim d) desn Lemer II Kecamatan Teweh
Tangah Kabupaten Barlto -~ Utara, bagaimana amaliyah
Keugameann maayvarakst muslim dilingkungan magyarakat
minoritas mualim di desa Pendreh Kecamatan Teweh Tengsh
Kabupalten Baritc Utara, apakah ada perbedasan antara
anallyuh keasanaan masyacakat wuslim dilingkungan masyara-
kar  mavoritns muelim di deea lemo II  dengan llingkungan
masyarslrat  minoritas muslim 41  desa Pendreh Kecamatan
Tewel Telhgal Kabupaten Barito Utara, apakah ada perbedaan
pengnruh terhadap amaliyvah keagamaan masyarakat muslim
antara 1lngkungan masyaralal navoritas muslim di desa Lemo
Il  dengan |ingkungan masyarskat minoritas muslim di desa
Pendreh Kecamatan Teweh Tengah Kabupsten Barito Utara.

Untuk menjawab permagalshan dlatas, sekallgus me-
menuhl tuduan yang diinginkan, maka dikumpulkan data-data
balk malalul bahan teptulis maupun tidak terrulis dengan
e n Gtk an tehnlk cbeaervnal, angket, interview dan

dokumenbasl . Papulasl penslitian untuk desa Lemo 1T
cr-hanynk 28010 Jiwa dan untuk desa Pendreh sebanyak 572
Jlua,  Par) populasl tersebut kemudian ditentukan sampel

dengan tebndh porposive samplling dengan ciri-cirl eebagail
barikat ¢+ (1), Eallq (?). Laki-laki dan perempuan (3).
Baerada dillokasi penelitian. Maka ditemukan jumlah sampel
untub  deea Lemo 11 sebanysk 1593 jlwa dan untuk desa
Pendreh cebanyak 368 jiwa. Dan untuk menyeimbangkan kedua
sampel  Lersebut, untuk desa Lemo IT diambil 50 Jiwa dan
nptule desa Pendreh dianbll sebanyak 50 jiwa dengan menggu-
nalan tohntk random.



Patea data  yAang terkungatl lanalisa dengan analisa
usnt ) cat bl durl  enallse unntitatif diketahui bahwa
hasil perbhltangun ‘les b yoru diambll derd. skor nilal
amaliaﬂt koagumaan magyarakat, s lim dilingkungan masyara-
kat mayoritas dan minoritas muslim di desa Lemo 11 dan
dese. Pendreh diperoleh nilal Tes "t" = 2,7 dan pada “t”
tabel pada taraf aighjijken 1 ¥ diperoleh nilal 2,683, pada
taraf olgnifikan B diperoleh nilal = 1,9%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwn nilal Tee “t" 2.7 lebih
besar darl "t" tabel batk 1 ¥ (2.,63) ataupun £E % (1,99).
Jadt antara amaliyah keagamaan masyarakat muslim di-~
1 Inakragan maeyarakat. mayoritas muelim di desa Lemo i X
dengan  Unghungan magyarakat minoritas muslim di desa
Pendeet terdacat perbedaan vand mlegnifikan.

vi
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BAR I

PENDAHULUAN

Latar Belaksng

Manusia adalah mahkluk sosial, yang diciptakan
oleh Alish ssbagal makhluk yang paling mulia dibanding-
han dengan makhluk lainnya. Manusia memiliki ras, suku
dur. bsangsa yang berbnda dan memiliki keyakinan yang
harbeda pula. Hanumia selalu dihadapkan pada berbagai
masalah kehidupsn termasuk masalah sosial sebagail wujud
dary  hasil ketudayaan manusia akibat dari hubungan
dongan  nosama manusin dan sebagal akibat dari tingkab
lakw naninsla 1ty sendict.

DL  Indoneaila salah satu darl tujuan pembangunan
adalah pembangunan manusia seutuhnya. Pembangunan
manusia seutuhnys yang diharapkan, agar manusia Indone-
ila tuwnbuh dan berkembang dalam keadaan berahklaq mulia
dant bertanggung Jawab terhadap bangsa dan negara, untuk
mondruskan estapef, eltn-cita pembangunan. Oleh karena
e pemerintah  menaruh perhatian yang sangat besar
ferhadan maaaleh-masalall keagamasn, karena akibat
iazalah keagamaan bukan saja hal yang positif diperoleh
aban tebtapl hal yang negsatifpun bisa saja terjadi.

Maka dari 1tu untuk menmgsantisifasi dari hal-hal
yarg tidak diinginkan pemerintah memberikan kebebasan
ke pada gelisp  pemeluk agama wuntuk menganut dan

nmendalankan  sgamanya masing-masing, sebagaimana vang



Lerdapat dslam JUD 1945 vang berbunyi :
: 3 QGgara berdassarkan atas Ketuhanan Yang Maha
2. Eizéra menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan ber-
Lbadah menurut, agama dan kepercavaannva itu.
(IIndang-Undang Dasar 1945, 1990 : 5)

Dalam men)s Lanhan agama sesual dengan kepercayaan-
nyin maslog-nasing  ocbagalimana bunyi pasal di atas,
behwa wsetiap bangsa Indonesia dituntut untuk menjaga
keharmonisan antara seesams pemeluk agama dengan Jalan
sallng hormat mehghormati dan tenggang rasa antara
gezama  pemeluk agama, ksrena setlap pemeluk agama
memi 11k}  keyakinan dan tata nilal yang dianggapnya
benar.  Dan sudah  mendtadi tugas bagl setiap bangsa
Ladunesta untuk menclptakan sussana kehidupan, beragama
verig  penah kerukunan Jan  kedamaian dengan cara
mendnlankan  dan mengamalksn ajaran agamanya masing-
maglng.

lntuk  merdalankan dan mengamalkan ajaran agama
wnat  Islam  dituntut untuk me laksanakan amaliyah ke-
amsmaan  Lerutama ibadah wajib seeperti sholat 1lima
walttu,  pasasa pado bulan KHamadhan, mengeluarkan zakat
Pytrnh  dan  zakat Maal bagli vang mampu dan ibadah
lalnnya.

Harmn  masil  ada pebagian perintah Allah yang
tadang-kadang dlabaikan, bahkan ditinggalkan tanpa

merasa  berdosa  dan  bersalsh. Padahal di dalam Al-

Qure an . Allah gudah menegnpskan bahwa manusia diciptakan



Mot bamlt dinl hanya semata—-mata untuk mengabdi dan
beribadah kepada Allah, sebngaimana firman Allah dalam

AL-Qur”an yang berbunyi

; Ay "J' "’:,l::;’
» I
Artaoves o "Dan aku tidak menciptakan Jjin dan manusia

melalnkan supava mereka menyembah Ku"
(Q2. Adm-Dzamaxiynat : 862. Al-Qur’an dan
terdemnhan. Muiama Khadin Al Haramain
(421 H).

Davi ayat tersebut distaz menunduken bahwa manusia
diciptskan  untuk mengabdi dan beribadah kepada Allah
dan  KEidek menutup kemungkinan ada diantare umat Islam
vang sebulannva saja beragama Tslam tetapi perintah-
rerintab  woedlh sepertl sholat wajib lima waktu kadang
Attinpgalken. Hal ini tidak saja terjadi dalam masyara-
bat yerkolasn yeng dipenvhl oleh berbagal budaya yang
dJatang dard dalam maupun dsri luar, tetapi hal ini Juga
tergardl  dalam mesyarakat pedesaan, apakah dipengaruhi
olah budaya yang sudah sampai kedaerah pedesaan ataukah
ade. pengacul lain yang datang dari lingkungan desa
sendiri.  Bebab kita ketahui bahwa linghkungan besar
penparvhnya terhadap perkembangan manusia sebagaimana
pendeapat, Johy  Locke dalam bukunya "Some thought

cancarning  Education” yvang dikutip oleh Drs. Suwarno



dalan bukunya Fengantar Unuom Pendidikan mengatalkan: @
Manuein  lehir dengan §iwn yvang kosong dan Jiwa 1ini
terl ot oleh 1de-lde atou prangervtian-pengertian karena
pengarvh darl luar lingkunsen)’ (Suwarno, 1888 : 27).
Fengaruh dari luar atal dari lingkungan desa itu
eendirli aanlah  satunya bisa diakibatkan oleh keaneka
ragaman aguma yang dlanul masyvarakat setempat dimana
agen: yang matoriyas dapst mempengearuhi agama lainnya,
sepertl yong Lerjadl dl desa Lemo IT dan desa Pendreh.
Demdkinnlah dengan apa yvang terjadl di dua desa dimana
desa Lemo 11 masyarakatnya kebanyakan atau mayoritas
bFecnpans Telam  sedangkan 41 desa Pendreh kebanyakan
hazyarakatnya menganut agana selailn Islam (minoritas
munling  desngan mellhat jumlah pemeluk agama di  kedua
deza t=rachut dan melihat amaliah keagamaan sehari-hari
otk dilingkuogsn masyarakst mayoritas maupun minoritas
mullnm, maka penulis tertarlk untuk melihat lebih dalam
tentng pelakeanaan amaliysh keagamaan masyarakat
maalim  A1lingkingan masyvarakat mayoritas muslim dan
Linkhungun masyarakat minoritas muelim dan apakah ada
perbedaan amallyah  keagomnan masyarakat baik vang
A1l ingkongan mayoritas ataupun minoritas muslim,
kemodian  sedauh manakah pengaruh perbedaan 1lingkungan
mempengarubl amaliynh keagamaan masyarakst baik yang
Alacea Lame 1T mavgan lesaa Pendreh. Berdasarkan pada
permaanisban Inl mika penul le tertarik, untuk mengada-

kan  penclltlan tentang “"STUDI BANDING TINGKAT AMALIAH



KEAGAMAAN  MASYARAEAT MUSLIM DI LINGKUNGAN MASYARAKAT
MAYORITAS  DAN  MINORITAS MUSLIM DI DESA LEMO T1 DAN
DEGA  PENUREH KECAMATAN TEWEH TENGAH KABUPATEN BARITO
UTARA" .

N. NMumucan Masalah
Rerdagarkan lator belakang diatas, maka rumusan
masalal dadlom penelitian Int adalah
Lo Begolmana amallyol keagamaan masyarakat muslim di-
Linglkungan magayarakat mayoritas muslim di desa Lemo

I'T Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara.

]
Lo

Bagaimana amallyih keagamaan masyarakat muaslim  di-
Lingkungan wagyarakat mayoritas muslim di desa
Pendreh  Kecamatan Tewoh Tengah Kabupaten Barito
Maps.

dofpstah ada perbedann o birgkat amalivah  keagamaan
magyvarakat mualim di)inakungan masyarakat mayoritas
waplim A1 desa Lemo [1 dan lingkungan m=aayarakat
minoritas  muelim 41 desa Pendreh Kecamatan Teweh

Tengah Kabupaten Barvito Utara.

. Tuhian Penalitian
RBoardassrkar rumunan dlatas, maka penelitian ini
L bu luan
1. Tngin menget ahul bagalmana amaliyah keagamaan
waeyarsksl magl lm dilingkungan masyarakat mayoritas

nuzlim A1 degs Lemo IT Eec. Teweh Tengah Kab. Barito

Nyara.



e

Trigin mengetahul  bags lmoann smaliyah keagamaan
magyarakat omalim dilingkungan masyarakat minoritas
ciallm U desa Bendreh Kee. Teweh Tengah Kab. Rarito
MLy,
Tngin mengetahul  apakab  ada perbedaan tingkat
amaliyvah  keagsmaan masyarakat muslim dilingkungan
masyarakat maycoritas muslim d1 desa Lemo II  dan
Lingkungan maasyarakat minoritas muslim di desa
Pendieb Kee, Teweh Tengnh Kali. Barlto Utara.

Adspun kegunanan darl penelitian ini adalah sebagai
It
Sabogal wahana intuk mengembangkan wawasan berfikir
bagi  penulla perbedaan tingkat amaliyvah keagamaan
nseyarakat moalim dllingkunzan masyarakat mayoritas
miaslim  di desa Lemo 11 dan  lingkungan masyarakat
minovitas  muslim di deea Pendreh Kec. Teweh Tengah
Keb . Rarito Utara.
Febagal  pumbangan psmikiran dan bahan kadian bagil
pihak  vang  berkompelen khususnya umat Islam  yang
Borads dilingkongan masyarakat minoritas muslim.
Sebagai  bahan  bhacaan  dalam  memperkaya khasanah
Lo paet mlasg Fakultas Tarbiyah TATN Antasari
Palangkaraya,
pebagal bhahan  studi 11mivah dan bahan bandingan

untuk penelltian selanjutnya.



D. TinJanan Pustaka

1.

Lingkungan Mayvarakat Mavoritas Muslim

Sebelwn membahas mavalah lingkungan masyarakat
eyt o pgallm, tevlebih dahulu penulis mengutip
Leheprspa pengertian o
a. Pengortian Lingkungan

DI dalam Enetkloped! Pendidikan mengatakan
bahuwa lingkungan adalah "Rumah, halaman, tetangga
deleat. .. ", (Boegsrda Poerbakawatja. H. A. H.
Havahap, 19681 : 109),

Kzmudisn delam Enesiklopedi Populer Politik
Pembangunan Pancaslla mengatakan bahwa Lingkungan
'ifi"'l'] ﬂl"i

Vegeluruhan  alam gekitar baik hidup maupun

yong tldalk., yang mempengaruhl suatu organis-

me, yang sedauvh mungkin menyesuaikan diri

?zgﬁ?nnya. {Yayasan Cipta Lokakarya, 1984

Darli kedua pengertian diatas dapat diambil
suati pengertlan bahwa lingkungan adalah ke-
seluruhan alam sekilar yang mempengaruhi suatu
organiame seperti rumnh, halaman, tetangga dekat.

Lingkungan  vyang dimaksud penulia dalam
penelliblan Inl adalah lingkungan masyarakat
beragama, balk beragama Islam maupun non Islam.

h. Pengertian Magsyarakat
Heomuut bheberapa orang  ahli, masyarakat

nilnl nl



1. Seokarto Soerjono dalam  bukunya Seslologil
Duatu Pengantar, mengatakan :

Soclely  yang berasal dari kata Socius

arbinyn kawan, sedangkan kata masya-

rakat, berasal darl bahasa arab yaltu

gyrk artinyn bergaul. (Soekarto Soejono,
18977 : Bl).

¢ KEalph Linton yang dikutip oleh Wahyu Ms dalam

bukunya Ilwmu Sos)al Dasar mengatakan :
Kelowmpok manueia yang hidup:dan bekerja
gama  cubup lams sebagian mereka dapat
mengatur dirl mereka dan menganggap diri

mereka  asebagal suatu kesatuan sosial

dengan balne yang dirumuskan. (Wahyu WMs,
1986 : 61>,

J. Yelo Sumardan yang dikutip oleh Wahyu Ms dalam
bitkunya Tlmu Sosial Dasar mengatakan :
Orang-orang yang hidup bersama dengan meng-
hasillkan kebudayaan. (Ibid : 61).

Dari beberapna pendapat tersebut, dapat
dramhl]l suatu pengortian bahwa masyarakat adalah
kelompal manusia vang hldup berdampingan, bekerja
gamn, bergaul dan berteman sebagai satu kesatuan
posia)l yong mempunyail tuluan dan minat yang sama
dzngan menghasilkan kebudayaan.

Maeyarakat vong dimsksud penulis dalam
cennlitian inl adalah masyarakat dalam satu

Hingkungan Jdaarah tempat tinggal.

Pengertian Mayoritas

04 dalam Eansiklopedi Populer Politik Pemban-



gunan  Pancaalla menpgatakan  : Bahwa mayoritas
adalah lelhdh banynk dari setengah. (Yayssan Clpta
CoVeakaryn, 1984 0 LAY,

Parl  pengertlan diatas dapat diambil suatu
pengertisn bahwa mayorlitas adalah lebih dari
aelengah Dan mayoritar yang dimaksud penulis
dalan penellitlan Ind adalah kebanyakan agama yang
Afz2vut. oleh mapysrakat dalam satu  lingkungan
davrah Cempal tinggal .

Pengert Loy Muelim

D1 Jdalam kemus Ensiklopedi Islam Indonesia
recara luas, muslim adalah

Urang vyang mnemeluk agsms yang diturunkan

kepada  selurubh Nabi dari Nabi Adam sampai

nobl Muhammad. Sedangkan pengertian secara
sempil adalah orang yang memeluk agama yang

AL turunkan kepads Nabi Muhammad. (Tim Penu-

11a TIAISyarif Hidavatullah, 1982 : 701).

Darl beberapa definisi lingkungan, masyara-
kat  mayoritss dan definisi muslim, maka dapat
dlawbll  euabtu  pengertian, bahwa yang dimaksud
dengan  lingkungan wagyarakat mayoritas muslim
adalah  kea2luruhan alam sekitar dimana terdapat
manusla  yang hidup berdampingan, bergaul dan
bekerJa sebagal eatu kesatuan goeial vang

meng-  hasilkan kebudayaan dan lebih banyak dari

pendudukngis memeluk agama Islam.



17

Lingkungsn mapyaralat ey orlt adcs sl iy
merupakan suustu lingkungan vang kebany:kon  dari
penduduknysa men=1ak agama [slam. Dalam linglungan
ini blasanya amallyah keagamasn moayvarckatnys
lebih balk, scbabk pelaksanaan amallyah  Jeagsa
maannya dapat kita llhat dalzm henras pepgad Lon-
pengadlan. cevanah-cersmah, perlogscon harlohareri
besar Islam, pelasksanaen gholal dl o meo)ld mead id
gecura  berjamaah barabann aghalat magepllb Lenry
dan sholat wubub. Kemudian bagl pendudul  yang
merasa berpendidikan rendah dalam bidang  agama,
dengan  mendengarkan ceramah-cervramah,  pengadinn-
pengaJian, cepat ataa lanbat mereks akan wemper-
oleh pemahaman yang lebih balk  terboedap adame.
Dengan  lingkungan  yvoag  demikian adanyn.,  =akan
menggugah magsyarakatnya untuk leblh bLalk lagi
dalam menjalankan amalivah keagamoannya. Lerulama
perintah yang waldib diantaranyna eholat Tima
waktu, puaas dan zakat '

Perintah perintah sepertl teroebhul  dlizbsas
tidal bisa dlabalkan begltu eoaods,  lecaall  bagl
mereka yang telah dliatur dldaleom Al-GOur an dan
Al-Hadits sehingega mendapat beringoacan.  Maoon
perintah-perintal tergsebumt mualal wadll Al aksana-
kan apabila seseorang epudab bellqg. Hoanueut
pendapat A, Nawawi Rambe dslam holunys Figh [slan

mengatakan
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Hipotesis
Hipotesis adelsh suatu pernyataan VEIYE akan  dlud)
kebenarannya, sebagial ANEZS At Bemantanra Anlan

penelitian. Hal inl sesual dengan pendapatl. lda  Baguo
Netra, yang mengatakan
L4

Hipotesis adalah pernyataan (deklarate Statement )

dan dengan asumal (asumtion) yang masih diperlukan

suatu pembuktian tentang kebenarannya.

(Ida Bagus Hetra, 1982 - 15).

Berdasarkan apa yang Lelah diungbsepkan pada  1atace
belakang dan rumusan wmeonlah  dan Aldukung de gt

teoritis vang ada, maka rumaoen bipotegis dalam

penelitian ini penulis kemukakan :

Ada perbedaan tingkat amaliyah keogamuan mneeysra-
kat muslin Al lingkungan masyarnkat maynritas
muslim di desu Lemo 11 don lingkungen masyvarakst
winoritas omusllm dl dess Pendreh Kecsawbtan Tewel

Tengah Kabupaten Barito Utara.

Konsep dan Pengukuran

Untuk memperdelss gambaran Sodul yape  ckan 41
teliti maka perlu dlberikan batassn  macalsh sebogal
berikut Mamaliyah keogamaan mazyarakal wmosiim vang
berada dilingkungan masyarakat mayoritss muslim d@

lingkungan minoritas mualilm”



Amallyah kezgamasn yang dimaksud delan penelitian
inl adalsh amaliyah keagemaan yang tampalk  da Lasnny ah
dilakukan di dalam masyarakst Penulloe menstapknn duaa
bentuk amaliyah keosgemaan yaltu amallyah dz=lam  hentuok
ibadah Syakhshiyyah meliputl ibadsh sholat 1lma walktu,
sholat sunnat sedarngkan ibadah [dtimayyyvah welliputd
zakat filtrah dan zakat maal dan pengaldiap pengaltan

Amaliyah keagamaan balk yang berada i W gkungan
magyarakat mayoritan masllo maupur  yesag berads  dl-
lingkungan maayarakst wminoritas mus)in,  oems Abokor

menggunakan indikator aebagal barikul

1. Ibadah Syakhehiyyah
Ontulk menguliuar  ibadal svukbehilyyah dal)am

pelaksanaan amalliyah  keagomaan  wnat  alaw dapat
dilthat darl
a. Keaktifan melaksanakan sholal llma waktu dengan

ketentuan sebagzal barikut

Kategori Gl

1. Gelalu melwkwnnﬂhnn.dhu}at Limn walota

dalam seharl gemaleaw dlanggatr ballk 3

"3

Melaksanakan sholat 3 - 4 kall dalam ssharld

-3

semalam diangpap sedang
3. Melsksanakan sholit kurang darl 3 kall di-

anggap kurang 1



Keaktifan melaksanakan sholat svnat dalam  oehard
semalam dengan ketentuan sebagal bhorikot
Kategorl Skor

1. Selalu melakasanakan sholat sunst lebih

dari 5 kall keatas dianggay bLaik 3
2. Melaksanakan sholat oconst 1 4 kall
dianggap sedang e

3. Tidak pernah melaksanakan holat ot

dianggap kuiang |

2. Ibadah Ijtima’iyyah

Ontuk mengukur  ibadah int dalam  pelakoanaan

amaliyah keagemaarn unat [3lawm dapat Ailihat. dari

a.

| 51

Kesadaran unluk wmengeluarkan z2akat  fiteoh  dan

zakat maal bagl vang mampn dalae otabon devgan

ketentuan saebagpal berilkut

Kategori Sk

1. Mengeluarkan zakat 2 kali dalam setshun
dianggap ballk 3

2. Mengeluarkan zakal 1 kall dalam setahun

disanggap sedang 4
3. Tidak pernah mengelnavkan zakat  dalam

setahurn dianggap kurang |
Kesadaran untall menglibutd penge dian Ahltuang

perbulan  yang wana keglatsn  peogadlan Lecasbal
dileksanakan setlap harl Jum abt dengan  kebentuan

aebagal beprikut



Selalu mengikut) Pengajilan 4 - 5 ksl
dalam sebulan Manggup baik
Kadang-kadang wenglkuti pengajlan dalam
sebulan dlanggeap sedang

Tidak pernah mengikub] pengad ban

r



DAB II
BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data

Bahan dan macam data ysng digunakan dalam penell-

tian ini adalah :

I

2

Bahan tertulis (dissbut Juga data) yaitu bshan yang

diperoleh dari tullsan-tullsan, arsip-areslp atsu

dokumen yang meliputi :

a. Gambaran umum lokasi penslitian

b. Sejarah desa Lemo dan desa Pendreh

¢. Latar belakang penduduk desa Lemo dan depa
Pendreh

d. Latar belakang pendldikan dan pekerjean ovenduduk
desa Lemo dan desa Pendrsh

e. Daftar penganul agame penduduk dess Lem2 dan desa
Pendreh

f. Sarana ibadah pemeluk agama l&)an di desa Leno
dan desa Pendruh.

Bahan tidsk tertulis, yaltu vemuva keteraogan/infor-

masl tidak tertulis yang diperoleh dari reaponden,

informan yang mel tputi :

a. Keaktifan welaksanskan sholat wajib

b. Keaktifan melsaksanaken sholat sunat

a

Kegadaran mengelusrksn zakat

d. Kesadaran mengikuti pengs)lan-pangallon

18
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B. Metodologl Penelitian

1.

Populasi dan Sanpel

a. Populasi

Populasi asdalah keseluruhan objek penell-
tian. Adapun yang termasuk populasi dolam peneli-
tisan adsleh penduduk desa Lemo [0 dan  dess
Pendreh dengan perincian sebagsel berlkat
1. Jumlah keeeluruhan penduduk desa Leno I

sebanysk 20847 3jlwa, yeng beragama I[slam so-
banyak 2608 Jiwa.

2. Jumlah keseluruhun  penduduk desa Pendreh
sebanyak 2728 Jiwa, yang beragama Islam se-
banyak 572 Jjiwa.

Sampe ]

Dari populeel distas waks peimlio  menpembi)
sampe 1 penellitcian  dengan mengpunalan taknik
Porposive gsawpl lng dengan clrl-clel pebagdel
berikut
a. Sudah Baliq
b. Laki-laki dan perempusn sams-swna memilikl hak

vang sama upntuk menjadl responden

c. Berada dilokasl penelltian.

Setelah wmengadakan Pra research. maka  di-
laksanakan penetusn dan ditemuknn jumlsh  eaopel
di desa Lemo 11 yang dianggep moencnuhl ayseat

untuk dijadiken sampel sebsnyak 15994 dao untuk di
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desa Pendreh vebanyak 368. Menurul pundapat 8.
Nasution dalsm bukunya Methode Hepearoh mengnte-
kan :
Tidak ada aturan yang tegas tenteng Jjumlah
gampel vang dipersyvaratken untuk guaty
penelltian deri populasi voang levsedis, Jugo
tidak adsa batasan yang Jelos apa yend di-
maksud dengsn sampel besar dan keclil,
(S. Nasution, 1891 : 13bH)
Berpijak daril pendapat di atas moke  dongen
menggunakan tehnik random untuk menyelmbangkan

kedua sampel tersebut diasmbil 50 untuk Jdeve  Tewmo

IT dan 50 untuk desa Pendrah.

2. Tehnik Pengumpulan Data

a.

Dukomenter

Dengan tehnik Ini aken didapat data tenteangd:
1. Gambaran umun lokasl psnelltian
2. Latar belakang penduduk
3. Latar belakang pendidikan dan pekerjaan
4. Daftar penganut sgama
5. Daftar sarana ibadah
Observasi

Tehnik observasi adalah sualu cara dlwana
peneliti langsung mengadakan pengamatan terhadap
objek vyang askan diteliti. Yang mana sken dikum-
pulkan menggunakan tehnik inl adalah
1. Keglatan emaliyah keagamsan umat [elan  delem

mapyarakat

2. Sarana Ibadah



¢. Interview

Tehnik Ll Y L abkukean  untuk inenda pe ) Ran
informasl langoung dari{ responden dalam mendapal
kan data tentang
1. Keaktifan melaksanakan sholat «adib
2. Feaktifuan melalkeanakan sholat gunat
3. EKesadarasa mengeluarkan nakat
4, Kesadaran untuk wengziluti pengadian-pengsdisn
5. Minat masyarakat dalam mendalankan amallyah

keagamaan.
d. Angket

Yaitu daftar pertanyaan atau kumpulan perbo
nyaan  tertulis vang dibagikan  kepada  vospondsn
yang terpilth sebagal sanpe)l dengsy mobood etk
mendapatkan daba bentany
1. Eeaktifan melakoanakan sholnt we)dib
2. Keaktifan mIakasnakan vholal sunal
3. EKezadarvan wengeluarkan zalal
4, Kesadaran untuk menglhkutd pengadian-pengadian
5. Minat magyarakat dalam mendalankan  amallyah

keagamaan.

3. Pengolahan Data dan Anallsa Dita
a, Pengolshan Jdata
Pada garic basarnyva pengolahan dota menggn
nakan tahapan tahapan gebagaimana preendapat

Dre.  Harsukdl  des Lo bukunya  Metodoleogi Begeact
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s

aebagal berikul

1). Editing, Yaitu peneliti melakukar pongecekan
terhadap kemungkinan kesalahen penplslan
daftar pertanyaan atau kesalshsan lnformeal.

2). Coding, VYaltu penaliti menglloal £ ka sl han
data darl hasil Jawaban reaspouden  menor ot
macamnya, dengan menggunakan kade guna  memnp
ermudah pengaolahan data.

3). Tabulating, Yaitu peayusurdan tabe ] —tabe]
untuk tiap-Llap vartabel “data revts  menghl
tung dalam frekwensi Jdan propesdonzl, saehing
Za data scoara kongkrir.,

4). Anallting, Yattu menganalisa ocbagd Voisan
renarikan kesblmpulan yvang Jdllust Jd=lam bentuk
uralan dan penafsican.

(Marzuki, 1981 : 13)

Analisa Data don Penguditan Hilpobe .

Untuk menganaliss data lLosoil pea] i Lan
menggunakan analiga Kaanbtltonti(, celingas dapat
diketahul adanya

Hipotesa yang berbunyi . "Ada  perbedasn

tingkat amallysh keagamann wmosyovakat muslim

di lingkungan masyarakat nayovitas  moalim

di desa Lemo 11 dengan 1Lngkmagdan meoyarakat

minoritas muglim di desa UVendreonh  Beoamatan

Teweh Tenpgah Kabuﬁaten Bavrito Utara”. Dapal

diuji dengan menggunakan rumus "t" atau teg

“t" sebagaimana pendapat Dra. Anas  Sudljono

dalam bukunya Pengantar Statistik Pendidikan

sebagal bLeprikat
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Langkah perhitungennya :

a.

Mencari Mean Variabel [ (=Varlabel X))
dengan rumus

=X
MX atau Hl . _—
l‘l 1

Mencari Mean Variabel 11 (~Variabel 1)
dengan rumus sebagai berikut :

=Y
My atau Mg = cmeme
Ny

o]

Mencari Deviasi Htandar Sekor Varlabel X

dengan menggunakan rumus scbagai berikutb :

N
SDK atau :‘_}h.;: " A
' Nl

Mencari Deviasl Btandar Sekor Variabel Y
dengan menggunakan rumus pebagal berikat
YZ
SDy atau 8Dy = { e
He
Mencari ©Standar Error Mean Varlabel X
dengan menggunalkan cumus sebagai berikut
Sy
SEI—[ atal] t?‘EM : LRSI o
X I TN -1
Mencari Standar Error Mean Variabel 'S
dengan menggunakan rumus sebagai berikut
BD4

SE atau 8E =T -
iy Mg TN, -1
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Mencari Htendar Error PerBedpan Antsco Meap
Variabel » X~ dan Mean Varlabe)l denaan
L rumus

BBy, - My =4 Sy " 4 CF

h. Mencari t, dengan cumus yailu

Hl ' M-
tO B e S
oE

M, - M



BAB 111

GAMBARAN UMUH DESA LEMO [I DAH DESA PENDREH

A. Desa Lemo I1

s S

Geografis

a.

Letak dan Luasan Daeruah

Desa Lem¢ 11 werupakan baglan darl wilayah
kecamatan Teweh Tengan Kabupaten Daerah Tingkat
I1 Barito Utara, yang terletsh ditepl wsungai
Barito dan Jdarl 1ibu kota kecamstan bevjarak
kurang lebih 35 Kin, dari ibu kots Eabupaten luara
Teweh berjarak 33 Km, dan dari ibu kota Propinsi
542 Km. Desa Lemo II mempunyai batas-batas wila-
yvah dengan daerah lainnya, yaknl
Sebelah Utara berbatasan dengan desa Pendreh.
Sebelah Selatan berbatasan dengan dewa Lemo 1
Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Bintang Tri
PamuJji.

Sebelah Barat berbatasan dengan Ceagsr Alaom Hotan
Lindung.

Luas daerah deea Lemo JI kurang lebih
17339,5 Ha, yang terdlri darl tanah pakarsngasn,
perkebunan, hutan dan rawa-raws serta pantal-
pantal. Desa Lemo Il merupakan dasrah aliran
sungal (das), sehinggs dapat dllalul dengan

menggunakan Jalur sungal selaln Jalur dareat yvang



merupakan trasportasi kedesa-desa disekitarnya,
kemudian juga ke Ibu Kota Kecamatan dan [bu Kota
Kabupaten juga menggunakan dua jalur tersebut.
Keadaan Alam

Desa Lemo II adalah dema yang berdekatan
dengan desa Pendreh yang Jjuga tergolong duerah
dataran rendah sehingga memungk inkan da=rah ini
terkena bandir yvang Juga disebabkan oleh meluap-
nya alar sungal Barito yang Juge dapat manengge -
lamkan jalan-Jalan dan rumsh-rumah pendaduk VENE
berada didataran yang agak rendah Jdan tanahnya
dapat dikategorikan cukup subur untuk daerah
pertanlan dan perkebunan. BDedangkan untuk tumbuh-
tumbuhan yang hldup di wilayah desa Lemo beragam
sebagaimana daersh lainnys yang adsa di Kalimantan
Tengah. fisdangkan binatang yang wendiami hutannya
diperkirakan sudah hampiy punsh gepartl rusa,

kijeang, kancil dan ‘berbagal jenis binatang lain-

YR .
Suhu di desa Lemo 1] tergolong suhu vedang
vang berkisar dari 28°C - 32°C sebagaimana umun-

nya daerah di{ Kallimantan Tengah, dimana daerahnya
sebagian besar dikell)ingi oleh hutan yang masih
lebat dan daerah Ini cukup Jjauh dari laut sehing-
ga nmemungkinkan suhu selalu stabil begitu Juga
halnya dengan keadaan alr, dlmana terdapat air

vang cukup berelh dan  tidalk ada PENCENH AN



27

sehingga air dapat dikensums!laen untuk  kebotuhan

hidup sehari-hari secars layak

2. Demografi
a. Penduduk
Penduduk desa Lemo 11 berjumlah 2847 Jiwa
yang terdiri 567 kepala keluargs yang berststus
sebagal warga negara Indonesla aell. Bebagian
besar wmerupakan penduduk asli desa Lemo 11,
sedangkan vyang lainnya merupakan pendatang vang
terdiri dari suku Banjar, Jawa dan Madura.
Prosentase penduduk dapatt dllithot pada tubel
berikut :

TABEL. 1
KEADAAN PENDUDUK DESA LEMO TI7T
MENURUT USTA DAN JENIE KELAMUTN

Jenis Kelamin
No Tingkat Uslea -wmhi—wu—_nm-nidmnlah *
i P

1. 0O - 6 tauhun 252 1 B0 b1z 18.0
Z. 7 - 12 tahun 280 280 5013 17..7
3. 13 -~ 20 tahun 261 2417 498 4
4.1 21 - 30 tahun 2156 197 412 14,5
5.1 31 - 40 tahun 227 209 938 16,3
6. 41 - 50 tahun 163 112 276 19,6
7.] 51 keatas 120 91 211 7,4
Jumlah 1461 1388 2847 100 %

éumber data : Monografl desa Leﬁ; 1 1896.

Berdasarkan tabel | dlatas maka peoduduk
deza Lemo 11, kalau dilihet darl segl usia dapat
dikatakan banyak yang produktif sebagal pasangan

usia subur sehingga mereks dapat berperan sktif



penduduknya dibawah 40 tahun. kolau dilihat  darl
Jenis kelamin maka vang terbesar adalah  Jwalal
penduduk laki-laki.
Agama

Agama yang dlanut oleh penduduk desa Lemo 17
ada lima macam agama yaitu agama Ialam, Fristen
Katholik, Keristen Pratestan, Hindo  Kaharingan
dan Budha, dau untuk lehil Jelesnys dapat d1) thal
pada tabel berikut

TABEL 2

KEADAAN JUMLAH FPENDUDUK MENUROT
PEMELUFE AGAMA DI DESA LEMO 1]

No.] Agama | Junlah | Erosentase |

= e IR g | S ———
1.y Islam 2608 91.6
2. Kristen Protestan 124 1.4
3. Eristen Katholik Tt L
4.1 Hindu Kaharingan 30
5.1 Budha ) | Gyl
: ;_;;_i_gm]rmmm¢“ '“"WEQJJ%"'"""“”'“LQLW.

Sumber data : Monografi desa Lemi I7T 1094,
Dri tabel diatas dapat dlikelabul bahwa desa

Lemo 11 mayoritas masyarakatonys bevaguwns [alan

yaitu sebanyak 2608 orang staun 91,60 % dan e

lebihnya beragama selain lslam.
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Kemudian untuk melihat ssrana perlilbadatan
magyarakat desa Lemo 1[I dapat dilihat pada tebel
berikut ini.

TABEL 3
SARANA IBADAH KEAGAMAAN DI DESA LEMO 1T

No. | Tempst Ibadah | Jumlah | Keadaan |
S Meesjid = baik
2 Langgar 3 baik
I GereJja 1 baik
Jumlah 6 o -

Sumber data : Monograti Desa Lemo IT 1480,

Darli tabel 3 diatse dapat diketahul bahawa
rumah ibadah wasyarakat di desa Lemo terutama
Islam terdiri dari 2 buah mesjid dan J bush
langgar vyang khesemuanya cukup memadal dlgunakan
sebagal sarana ibadah.

Sebagaimana sudsh diketahuli eebelumnya bahwa
sebagian besar masyarakat desa Lemo Il beragamsa
Islam dan rata-rats mereka mempunyal keyelklnan
vang cukup kuat terhadap aJdaran agama lalsm
begitu juga dengan agama non Islum. Blla Msaoyara-
kat muslim mempunyal haJatan, selamatan abtau
syukuran maks mengundang para tetangge dnn tokoh
agama untuk berdo’a barsama eupays keuselamatan
dan ketentraman selalu mengiringl savyarakst desa

Leme I1.
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Disamping 1tu masyaralkst d1 deva Lemo 11
Juga mengadakan dan melaksonakan keglatan ke
agamaan yang dilaksanakan aetiap hari Jum at dan
untuk bapak-bapak dilakesanakan pada malam Jun at.
Untuk pengajian ibu-ibu dan remaja-remaja putri
dilaksanakan dlrumah-rumah sedwsngksan untuk bapsak-
bapak dilaksanskan di mesdld atsu Jdlleangger-
langgar. Sedangkan untuk ceramah-ceramnb sgoma
dilaksanakan hanya pada peraysan-perayaan harl
besar dan pada bulan Romadhan. Dan untuk Jumlah
kelompok pengajtian yang ada di desa Lemo [I
sejumlah 6 kelompok untuk ibu-ibu dan 3 kelompok
untuk bapak-bapak dan setiap kelompok pengsejian
tersebut diikuti oleh masyarakat yang tinggal
disekitar tempat pengallian terssebut dilaksanakan
Pendidikan

Sarana pendidikan yang ada di dess Lemo I
berjumlah 6 buah sekolah, 3 buah §SDN, 1 buah
Madrasah Ibtidayah, 1 buah SMPN dan 1 buah SMU
Swapta. Sedangkan untulk melanjJuthan keJenang
vang lebih tinggi balk di SLTP etau BLTA dan
perguruan Tinggl mereka Liea meneruskan ke ibu
kota kabupaten atsu ke ibu kots Propinsi. Beu-
dasarkan data vyang penulis peroleh bahws pe-
bahagian besar penduduk desa Lemo [1 wengenysam
pendidikan dasar. Dan ada sebalhaglan kecll maslh

ada warga desa yang blee wmelanjJutkan pendidikan



ke Perguruvan Tinggl balk negeri maupun swacta cdun
ada eebahaglan vang vudan menvelegaikan reandidi-
kannys. dl perguruan, disamping maslh ada  yang
sedang menjalani pendidiksn. Untuk lebih Jolawsnye
dapat dilihat pada Tabel inld

TABEL 4

KEADAAN PENDUDUR DESA LEMO IT MEUURUT
TINGKAT PENDIDIKAN

No.| TINGKAT PENDIDIKAN|JENIE KECAMIN| JiH | %
L P
g Bek“i;m} S W | W—L W
lum sekolah 206 Ja0 672 20,1
2.| Tidek tamat 8D 436 360 B8obh | 28,3
3.| Tamat SD 487 491 g5 | 33,6
_A. Tamat SLTV 3 171 197 Aen 12,9
5 ’T;mat SLTA T 51 15 126 1,4
6.| Perguruan Tinggi . 5 7 12 0,4
7.1 Lulus Perguruan
Tinggi 2 4 61 0,2
TowL AT | tave | 2oar | 1oox

Sumber data : Monografil Dess Lemo 11 1096.

Dari tabel 4 dlatas dapalt dlketahul bahwa
mayoritas penduduk desa Lemo IT secara formal
berpendidikan rendah, hal indl dllkarannkan  pandu-
duk Deea Lemo [l rata-rata berpendidikan &b dan

masih banyak yang tidak sslesal.
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d. PekerJaan

Sebagaimana yang diketahuil bahwan pesyarakat
desa Lemo 11 secara umum mempunyal pekerjaan yang
tidak begitu Jauh dengan masysarskat dene lainnya
di Kalimantan Tengah seportl dari cars mereka
bertanl maupun cara mereka bermasyarvakal .

Berdasarkan kenyatsan yvang ada, mnapysrakat
desa Lemo [I tergolong masyarakat yang Lekun dan
mempunyal kesungguhan delam menchkuni  paliordang,
akan tetapl kadeng masih banyak hambatan mengkunl
pekerjaannya miealnya keadaan swlam vang tldal
menetap dan berkesbungnya tuntunan hidup.

Mengingat bambatan-hambatan tersebut, wmaka
masyarakat dessa Lemo 11 mempunyal pekerdasn yang
beragam, mnyesuallan dirl dengan keadaan alam dan
vuntunan keperlusn, separti bertani, barlebun,
pedagang, pengawal dan Jasa lalnnya, untuk lebih

Jelasnya dapat dilihatl pads tabol berikut



TABEL b5
KEADAAN PENDUDUK HMENURUT JENIS PEKERJAAN
DI DESA LEMO T1

No.| JENIS PEKERJAAN | JLH | PROSENTASE |

1. Petan ;- 1763 87,5

2 Wiraswasta g 0,8

3. Pegawal Negeri J2 1.0

4. Penaiunan 2 0.4

5. Jaga laln-lain 196 Q.0
JUMLARN | 2017 | 100x

Sumber Data : Monografi Desa Lemo 11 18908.

Dari tabel dlatas dapat dilihat bLabwe socara

umum Jumlah Jjenisg pekerjaan wmasyarakat deesa Lemo

I1 &adalah petani. Hal inl dikarenakan kondisi

alamnya mendukung unutk lahan pertanian dan tidak
mnenutup kemungkinan untuk bekerja dibidong ussha

vang lain sebagal pekeriaan sagplngan, scbogalmn-

na tabel diotas.

B. DESA PENDREH

1. Geogratis

a. Letak dan Luas Daerah

Desa Pendreh merupaksn baglan darl wllayah
Kecamavan Teweh Tengaly Kabupaten Dati 1T Barlto
Utara yeng terletak di tepl sungal HBarito, dan

jarak dari deea ke lbu kota kecamatan * 12 km,



Aoy dbu ®ote kabupaten Barito Utara, Muars Tewsh
berjarak t 10 km, sedangkan dari 1bu kota Propln-
8l Kalimantan Tengah Palangkaraya * H00 km. Desan
Pendreh mempunyal batas-batag wilayvah dengan
daerah lainnya seperti : sebelah utara dengan
desa Lanjas, sebelsh selatan dengan desa Lamo IT,
sebelah Barat dengan desa Lemo T, sodangkan  di
sebelah Tiwmur dengun dess Jingah.

Luas Desa l'ondreh seluruhnys adaleh 13666
Ha, yang terdirl darl tanah pekarangen, hutan,
sungal, perkebunan, dan rawa. Di samplug 1tu Jjugs
desa Pendreh terlotak di tepl sungal Harito dan
dapat dilalul berbagal Jalur perdalanan veng
dapat dijangkasu balk itu darl 1bu kota kecamatan
maupun ibu kota ksbupaten melalui Janlur darat
maupun Jalur sungsi (air).
Keadaan Alam

Desa Pendreh tergolong daeveh dataran ren-
dah, sehingga hampir setiap tahun menungkinkan
terjadl bandir yang digebsbkan meluspnya  sir
sungal Barito yang datang darl sebelalh holua
sungsal Bserito, yang dapat menenggolrnkan  Jalan
desa dan cumah penduduk. Sedangkan Lanahnya dapab
dikategorikan culiup subur untulk dasrah pertanian
dan perkebunan, Lumbubh-tumbuhan yong hidup di-
wilayeh desa Pandreh beragam sebagimana dserah

lain yang ada di Kalimantan Tengah pada umunnya,
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sedangkan Dbinatang vyang mendleml hutannya di-
perkirakan hsmpir sudah punah seperti :  rusa,
kijang, kangil dan berbagal Jenis burung serta
binatang lainnyn.

Suhu  di desa Pandreh tergolong ovhu  sedungd
vang berkisar antara 28°C - 329C, sebagimana
umunya daerah dl Kalimantan 7Tongah dimana daer-
ahnya sebaglan besar dikelilingi oleh hutan vang
masih lebat. Daerah ini cukup Jauh dari laut
sehingga memungkinkan suhu selalu stabil. Begltu
jJuga halnya dengan keadaan air cukup bersih dan
tidak ads pencemaran sehlngga ailr dapat dikonsiun-

sikan untuk kebuluhan scehari-harl,

2. Demografi
&a. Penduduk

Penduduk desa Pendreh berjumlah 2228 Jlwa
yang terdiri dari 501 kepala keluarga yang
ge lurunnya berstatus sabagali wa I A nagars
Indonesia Asli, di mana leblh dari 8H ¥ merupakan
penduduk asli desa Pendreh, yang lainnya merupa-
kan pendatang yang terdirl dari suku Bandar, «dan
Jawa. Selanjutnya mengenail progentase penduduk

desa Pendreh dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 6
KEADAAN PENDUDUK DESA PENDREH MEMURUT
USIA DAN JENIS KELAMIN

Jenlo Kelaminr
No.| Tingkat Usia Jumlah %
L P

) 0 - 8B tahun 196 173 a0 16,6
2. 7 = 12 tahun 188 190 3748 17,0
3.1 13 - 20 tahun 215 174 300 17,4
4.1 21 - 30 tahun 197 226 423 19,0
5.1 31 - 40 tahun 182 1456 327 14,7
6.] 41 - 50 tuhun 116 101 217 9,7
T.| 51 keatas 4 bl 1286 6,0
Jumlaoh 1108 1060 l 2248 100 %

Sumber data : Monografi Desa Pendreh, 1096,

Berdasarkan tabel dlatss, maka penduduk deea
Pendreh kalau dilihat dari segi usia dapat di-
katakan masih bunyaek yang produktif, karena darl
geluruh  Jumlah penduduk tersebut distas yang
paling besar Jumlahnya adalah yang berusia di-
bawah 40 tahun, dan kalou dilihat darl segl Jenis
kelamin yang terbesar sdslah Jenls Kelamin leakil-
laki.

Agama

Agama  vang Jdlanut oleh masysrakat dansa
Pendreh ada empat macam agama yslitu, agama lulam,
kristen Protestan, Kristen Katolilk, dan [Hindua.
Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada  tabel

herikut
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TABEL 7
KEADAAN JUMLAH PENDUDUK MEUCRUT
PEMELUK AGAMA DI DESA FENDREMN

No | AGAMA | JUMTAN | PROCENTACE
h_IT__“E51a;"_ . = ﬁ}é - ..-M]H;é__,”

85 KEristen Proteatan weB 1), &

3. Krigsten Katolik 003 13,6

4, Hindu Kanharingan LYRE 50 .3

Sumber data : Monografi Desa Pendreh., 104960

Dari tabel di o atas dapat dilihat hahwa
penduduk  desa Pendrebh mavaoritas  beragama  Hindu
Kaharingan, yaitu sebanyale 1125 Jiwa ataun Hh0,3 %,
agama Islam hanya berJumlah 572 Jlwa abaa 257 %
selebihnya boragama Krdeten Katollill dan  Eristen
Protestan.

Omat [slam Al desa Pendreh juga melaksanakan
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan ceminggu
sekall yaitu pada setiap hati Jum at antuk  ibu-
ibu dan remada putri, sedanghkan pada mwalem Jun at
untuk pengadian bapalk-bapall dalonm vacinen. pioga-
Jian dan cersmah agama. Selaln  penpeadisan ataan
ceramab agama vang dilaksanakan  pada  Hoeor hacs
Besar I[slam lainya Juga disdakan peringtan berups
ceramah agama yang digsmpaikan oleh pare da.u

haik dari desn itu sendiri, pehkan kadang-kadang
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mengundang penceramah Jdarl luar daeral.
Tiap-tiap agema di Desa Pendreh mempunyat

sarana peribadatan masing-masing sebagimana dapat

dilihat pada tsbel berikut ini

TABEL 8
SARANA [BADAH KEAGAMAAN
MASYARAKAT DI DESA PENDKEH

Mo SARANA IBADAH JUMLAH KEADAAN
1., Masdid 1 Baik
2. Gerela 2 Balk
3. Pura 2 Balk

Sumber data : Monografil Desa Pendreh, 1008

Darli tabel di sates dapat dillhat bahwa
maging-masing agama memiliki sarana 1badah yang
memadal untuk para pemeluknya menjalankan 1badah

keagamaan tanpa menganggu peribadatan agama lain.

. Pendldikan

Sarana pendldikan gang ada di Desa Pendrehn
berjumlah tiga buah, dua buah sekolah dasar dan
satu buah sekoluh lanjutan tingkat pecvtama (SMP) .
Sedangkan untutk melanjuthan keJendang yanyg leblh
tinggi baik SLIA ateu pergurusn tilnggl mereka
bisa meneruskan ke ibu kota kecamatan atau ke ibu
Kota kabupaten. Berdusarkan sumber data dan haslil

penelitian bahwa sebaglan besar penduduk  desa
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Pendreh hanya mengenyam pendidikan dasar, sekali-
run  tidak tamat, untuk lebih Jelasnya mengenal
progentase tingkat pendidikan masyarakat dessa
Pendreh dapat di lihat pada tabel berikut int
TABEL 8
KEADAN PENDUDUK DESA PENDREH MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN

JENIS KELAMIN| -$&H | %

No. ) TENGKAT PENDIDIKAN}- L =
1.| Buta sksara Latin| B1 | 241 | 322 [14,4
2.! Belum eskolah 247 183 430 (18,3
3.| Tidak tamat SD 204 147 361 | 16,8

4.| Tamat SD/Gede-

rajat 539 J67 poe 40,7
5.| Tamat SLTP 75 57 132 5.0
8. Tamat SLTA 45 42 a7 3,9
JUMLAH 1191 | 1037 |2228 |100%

Sumber data : Monografi Desa Pendreh

Dari tabel di atas dapat di ketahul bahus
mayoritas penduduk desa Pendreh wsccara foranl
berpendidikan reandah. Hal lni dikarenalan maaye-
rakat desa Pendreh rata-rata berpendidikan
gekolah dasar (8SD), bauhlkan ada sebaglan vang
tidak tamat. Usrdssarkan keadaan vang demliklian
akan menyebasbkan masysarakat sullt memehaml masa-

lalhi agama.
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d. Pekerjaan

Sebagalmana diketehul bahwa masyarakat desa
Pendreh secara umum mompunyai keglatan yeng tldak
begitu Jauh berbeds dengan masyarakat Kallmantan
Tengah pada umumnya, misalnya dari cara mereka
hidup bertani, maupun cars mereka bergaul.

Berdssarkan kenyatean yang ada dilapangan
masyarakat Desa Pendreh tergolong masyarakat yang
tekun dan mempunyal kesungguhan dalam menekuni
pekerjaan akan tetapi kadunng-kadang banyak
menemul hambatan dalam menekunl peker)aannya,
misalnya keadaan alam yang tidak menetap dan
berkembangnya tuntutan hidup.

Menglngat hambatan-hambaten tersebut maka
masyarakat desa Pendreh mempunyal peker)aan yang
beragama dengan menysesualkan dirl dengan keadaan
alam dan tuntutan kebutuhan. Adapun peksrJaan
maeyarakat desa Pendreh seperti : bertanl, burke-
bun, pegawai serta jasa-japsa lainnya. Untuk lebih

Jelasnys dapat dilihat pada tabel berikat inl



TABEL 10
KEADAAN PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN
DI DESA PENDREH

No Mata Pé%caharian Jumlah onuagzgﬁe
1| Petant 1106 79,4
2 Pegawal Neger!i 57 4,1
3 Wiraswunta 20 1,4
4 Pensiunan H 0,4
5 Jasa lain-lain 2056 14,7

Jumlah 1393 | 100 X

Sunmber Data : Monografi Desa Pendreh, 19686

Berdasgarkun tabel diatas dapat dllihat bahwa
secara umum progentase Jenls mata pencaharian
masyarakat desa Pendreh adalsh bertani, hal 1ini
karena kondig! slamnya mendukung untul  dijadikan
lehan pertanisan, akan tetapl tidak maenubap
kemungkinan untuk membuat, lapangan kerda latnnys
sebagal pekerjasan gampingan sebagoimana  terlihat
pada tabel dl atas, walaupun prosentasenya cukup

kecil.
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PERBEDAAN TINGEAT AMALIYAH EFAGAMAAN MASYARAKAT MUSLIM
DI LINGEUNGAN MASYARARAT MAYORITAS MUSLIM DI DESA

LEMO IT DENGAN TINGKAT AMALIAH KEAGAMAAN
MASYARAKAT DI LINGKUNGAN HASYARAKAT
MINORITAS MUSLIM DI DESA PENDREH

A_. Penyajian dan Interprestasi Data
Untuk membahas permasalahan di atas telah di
kumpulkan dan di @gali berbagal macam data Varg
berkenaan dengan amaliyvah keagamaan masyarakat di-
lingkungan masyarakat mayoritas muslim di desa Lemo Il
dan amaliyah keagamaan masyarakal di 1ingkungan
masyarakat minoritas muslim di desa Pendreh akan

diuraikan berikut ini

1. Amaliyah Keagamaan Magsyarakat di Lingkungan Masyarsa

kat Mayoritas Musllm di Desa Lemo [71.

Amaliyah keagamaan 'masyarakat di lingkungan
masyarakat mayorlitas muslim meliputi ibadah
syakhsyiyvyah yang terdiri dari keaktifan melaksesna-
kan shalat lima waktu dan keaktifan melaksanakan
shalat sunat. Serta ibadah ijtima’iyyah yvang terdiri
dari kesadaran mengeluarkan zakat dan kesadaran

untuk mengikuti pengajlian.



Untuk lebih Jelasnya dapat dllihat pada tabel
berikut ini

TABEL 11
AKTIVITAS MASYARAKAT MELAKSANAKAN SHALAT
LIMA WAKTU DALAM SEHARI SEMALAM

No Kategorli Frekuensi Prosentage

1 Selalu melaksanakan 48 98 %
shalat lima waktu

(4s)

Melaksanakan shalat
3 - 4 dalam seharl
semalam

i3
-
%

3 Melakasanakan shalat -
kurang dari 3 kalil
sdehari semalam

Jumlah 50 100 %

Sumber data : Angket Responden

Tabel di atas bahwa yang terbesar dalam melak-
sanckan shalat lima waktu sebanyak 48 orang atau
96 %, ini berarti shalat lima waktu bagl masyarakat
desa Lemo II bukan sekedar melepackan bebuan  semala
akan tetapi memang kesadaran untuk memonuhi perintah
Allah sebagai suatu kewaJiban yang benar-benar harus
diisksanakan, walaupun disibukkan oleh paker)oan
sehari-hari namun kesadaran untuk wengerJakan sholat
lima waktu tidak dapat dipengaruhi oleh keadaan
apapun.

Sedangkan veng menvatakan mengerdaskan sholat
terkisar antara 3 sampal 4 kali dalsm sehari somalam

csebanyak 2 orang atau 4 %, Ini  berartl kepadayran
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untuk melaksanakan perintah Allah kursang dikarenalan
kesibukan sehari-hart sehingga salah sat dar) lima
kewajiban sholat lima waktu tersebu§ ditinggalkan.
Demgen demikisnv dapat disimpulkan bahwa secara umum
masyarakat desa Lemo II selalu mengerjakan wohalat
lima waktu.

Selanjutnya untuk mengetahuil keakiifan masysra-
kat dalam menger)skan sholat sunat dapat dilihat
pada tabel berikut ini

TABEL 12

AKTIVITAS MASYARAKAT MELAKSANAKAN SHALAT SUNNAT
DALAM SEHARI SEMALAM

|

No Kategori Frekuensi Prosentase

i Selalu melakepanakan 20 40 %
sholat sunnat lebih
dari 5 kall

2 Melaksanakan sholat 23 48 X
sunnat 1 - 4 kali

3 Tidek pernah melak- T 14 %
ganakan sholat .
gunnat

Jumlah 50 100 %

Sumber data : Angket Reeponden

Dari tabel di atas dapat dlketahuil bahwa yang
welakeanakan  sholat sunnat lebih dari b kall «dalaw
seharl semalam sebanyak 20 orang atau 40 X dan  yang
melaksanakan sholat suannat 1 sampal 4 kall dalam

sehari semalaw sebanyak 23 orang atau 46 %, ind



berarti umat Islam di dess Lemo [] tidak sala men-
gerjakan sholat wajib lima waktu semata tapl Jugs
mengerJakan sholat sunnat sebagai amaliyah tambahan
disamping sholat wsjib, sedangkan yang menysatakan
tidak pernah melaksanakan sholat sunnat sebanyak 7
orang atau 14 X%, inl disebabkan o©leh keasibukan
bekerja untuk memenuh! tuntutan hidup sehlngge hanyvea
mampu melaksanakan eholat wa)ib saja, selain 1itu
Juga dipengaruhi oleh tingkat kesadaran beragama
vang masih relatif rendah.

Kemudian untuk mengetahul kesadaran maasyarvakat
dalam mengeluarkan zekat fitrah dan cakat maal
aalama setahun daput dilihat pada tabel agobagal

berikut

TABEL 13
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENGELUARKAN
ZAKAT MAAL DAN ZAKAT FITRAH
SELAMA SATU TAHUN

No Kategori "Frekuensi | Prosentase
1 Mengeluarkan zakat 19 308
2 kall dalam satu
tahun
2 Menge luarkan zakat, 208 Hi
1 kali dalam satu
tahun
3 lidax pernah menge- 3 6
| luarkan zakat
1 * - - — S
I [ Jumlah H0 L 100 %

Sumber data : Angket Responden
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Dari tabel 13 di atas dapat diketahul hahwa
vang menyatakan mengelusrkan zakat 2 kall dalsm satu
tahun sebanyak 19 orang atau 38 %, inl berarti
mereka mempunyail penghasilan lebih atau mempunysai
harta lebih yang sudah mencapai nisbahnya dan sudah
sampal satu tahun, dimilikl sehingga waJib untuk
mengeluarkan zakat maal disamping zakat fitrah.
Sedangkan yang menysatakan mengeluarkan zakat 1 kali
dalam satu tahun, sebanyak 28 orang atau 56 %, ini
dikarenakan kemampuan atau penghasilen yang dlpero-
leh tidak berlebihan dan hanya mampu untuk memenull
kebutuhan hidup sehari hari dan inl bukaun berarti
kegadaran mereka dalam membayar zakat kurang namun
sesual dengan kemampuan yang mereka mlliki. Dan yang
menyatakan tidak pernah mengeluarkan zakat sebanyak
3 orang atau 6 ¥. Ke 6 ¥ orang tersebut tidak pernah
mengeluarkan zakat disebabkan tidak memilik] kemam-
puan untuk itu sementara penghasilan vang ada cukup
untuk satu harl saja. Sehingga untuk mengeluarkan
zakat balk zakat fitrah atsupun maal tildak mungkin.

Sedangkan untuk mengetahul kesadaran masyarakat
untuk menghadiri dan mengikuti pengalian dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 14
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENGHADIRY
PENGAJIAN SELAMA SATU BULAN

TERAKHIR
No Kategorl ) IFrekuensl Prosenlase
1 Mengikutl pengajlian 1 4
4 - § kali dalam
aatu bulan
2 Kadang-kadang meng- 2% 44
ikutl pengallan
3 Tidak pernah meng- il 22
ikuti pengadian
Jumlah 50 100 %
= T W =Sl | R ——

Sumber data : Angket Regponden

Dari tabel di atas dapat dlketahul bahwa yang
menyatakan mengikuti pengajian 4 sampat 5 kali dalam
satu bulan sebanyak 17 orang atau 34 %, 34 % darl
100 orang ini, berartl mereka memiliki kesadaran
beragama yang leblh baik karena disamping pekerdaah
gehari-hari mercka masiﬁ menyempatkan diri  untuk
mengikuti pengajlan ini disebabkan mereka sadar
bahwa pengajian disamping sebagal salah aatu  wadah
untuk meningkatkan kelmanan  dan  ketagwaan Jupa
sevagal sarana untuk menambah pengetahuon. Oedanglan
vang menyatakan kadang-kadang mengikuti pengaJian
sebanyak 22 orang atau 44 X ini menandakan tingkat

kesasdaran untul: menghadlirl pengadian Livang  lkareons



mereka tidak bisa meninggalkan kesibukannya sehari-
hari untuk mengikuti pengajian sehingga kadang-
kadang kalau pekerjoan tidak ada baru mereks  neng-
1kutl pengajian. Dan yvang menyatakan Lidak pernab
mengikuti pengajiun sebanyak 11 orang atau 22 %, ini
disebabkan karena lokasi tempat mereka hekerja
sehari-hari Jjauh dari desa dan waktu untuk ereka
bekerda pun berangkal dari pagl dan pulang mendelang
sore harinya sehingga walaupun ada keinginan untuk
menglkutli pengajian akan tetapi keadaan mereka yang
demikian maka darli ltu mereka tidak pernah mengikuti
rengajian.
Amaliyah Keagamaan Masyarakat Muslim di  Lingkungsn
Masyarakat Minoritas Muslim di desa Pendreh.

Amaliyah keagamaan masyarakat mualim di  ling-
kungan masyarakatl minoritas musiim Juga  melipatd
ibadah syakhsyiyyah vang terdivi darl keaktlfan
melaksanakan sholat walJib lima waktu Jdan sholat
sunnat. Dan ibadah 1Jtimd‘iyyah vang terdirl dari
kesadaran mengikut! pengajian-pengajain.

Dan untonk 1ebih jelasnya dapat. dilihat  pada

tabel sebagal berlhkut,
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TABEL 15
AKTIVITAS MASYARAKAT MELAKSANAKAN SHOLAT
LIMA WAKTU DALAM SEHARI SEMALAM

No Kategori Frekuensai Prosentase
i Selalu melaksanakan 34 68
sholat lima waktu
tahun
2 Melaksanakan sholat 16 32

3 - 4 kali dalam
sehari semalam

3 Melaksanskan sholat - -
kurang dari 3 kali
dalam sehari sema-
lam '

Jumlah 50 100 ¥

Sumber data : Angket Reesponden

Tabel 15 di atas menunjukan bahwa yang mengata-
kan selalu melaksanskan sholat lima waktu dalam
sehari semalam sebanyak 34 orang atau €8 ¥%. Ini
berarti masih separo yang tldak melakoanakan sholat
lima waktu dalam sehari semalam dan cuma 68 % dari
100 % yang melaksanakan sholat lima waktu dan 68 %
vang baik dalam melaksanakan sholat lima waktu dan
sebanyak 16 orang atau 32 % yang kadang-kadang
me laksanakan sholat lima waktu ini dikarenakan
kesadaran beragemunya sengat kurang kemudian 1lag-
rungannysa tldak mendukung untuk memberikan motivasi
Galam melakssnaken amallah keagamaan terutama ibadah

sholat l1lima waktu.



Selanjutnya untuk melihat keaktifan mapsyarakat

dalam melaksanakan sholat sunnat dapat dilihat pada

tabel sebagal berikut

TABEL 16
AKTIVITAS MASYARAKAT MELAKSANAKAN SHOLAT SUNNAT
DALAM SEHARI SEMALAM

No Kategori Frekuensi Prosentase
1 Helaksanakan sholat g 16
sunnat lebih dari
5 kali x
2 | Melaksanakan sholat 32 84

gunnat 1 - 4 kall
dalam sehari se-
malam

3 Tidak pernah melak- 10 20
sanakan sholat
sunnalt dalasm sehari
semalam

Jumlah 50 100 %

Sumber data : Angket Responden

Tabel 16 menunjukan bauhwa yang melaksanakan
gholat sunnat lebilh dari 5.kali gebanyak 8 orang
atau 18 % dan yang melaksanakan sholat sunnat 1 - 4
kali dalam sehari semalam 32 orang atau 64 % 1ini
menandakan disamping melaksanakan sholat wajib 1lima
waktu, masyarakat desa Pendreh masih banyak vyang
melaksanakan sholat sunnat walaupun 64 X sada yang
ne laksanakan sholat sunnat 1 - 4 kali namun kesada-
ran mereka untuk mengerjakan sholat sunnat sudah

cukup baik. Sedangkan yang tidak pernsh melaksanakan



sholat sunnat dalam sehari semalam sebanyak 10 orang

atau 20 %X, inl karena kesadaran mereka untuk menger-

Jakan sheolat sanagat kurang sehinggs ibadah wajib

lima

waktu saja kadang ditinggallkan apalsgli sholat

sunnat disamping itu lingkungan yang tidak mendukung

mempengaruhi mereka untuk melupakan

kewa)lban

melaksanakan sholat wajib dan sholat sunnat.

Kemudlian untuk mengetahui kesadsran

unvuk

masyarakat

mengeluarkan zakat fitrah dan zakat maal
dalam satu tahun dapat dilihat pada tabel berikut
el il
TABEL 17
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENGELUARKAN
ZAKAT FITRAH DAN ZAKAT MAAL
SELAM SATU TAHUN
No Kategori Frekuensi Prosentase
1 Mengeluarkan zakat 16 32
2 kali dalanm satu
tahun
2 Mengeluarkan zakat 29 58
1 kall dalam satu
tshun
3 Tidak pernah menge- B 10
luarkan zakat
Jumlah 50 100 %
Sumber data Angket Responden
Dary  tabel 17 di atas dapal dlketahul bahwa
vang mengeluarkan zakat fitrah dan zakat maal seba-
nysk 16 orang atau 32 %, ini berarti hanya 32 % yang
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mempunyal penghasilsan lebih atau mempunyal harta
kekayaan yang lebih dibandingkan dengan yang lain
vang sudah mencapal nisabnya dan lebih dari wsatu
tahun dimiliki. Selain itu kesadaran untuk menge-
luarkan zakat cukup baik sehingga untuk melaksanakan
sholat lims waktu saja itu belum cukup Jika tidak
membayar zakat maal dan fitrah. Sedangksn yang
menyatakan mengeluarkan zakat fitrah saja sebanyak
29 orang atau 58 %, disebabkan penghasilan mereka
dalam rata-rata sedsng sehingga mampu membaysar zakat
fitrah =saja. Kemudian yang menyatakan tidak pernah
mengeluarkan zakat sebanyak  orang atau 10 ¥ 1ini
dikarenakan memang tidak memlliki penghasilan cukup,
penghasilan yang ada cuma c¢ukup buat kebutuhan
sehari-hari.

Kemudian untuk mengetahui kesadaran masyarakat
dalam menghadiri dan mengikuti pengajian dapat

dilihat pada tabel berikut ini
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TABEL 18
KESADARAN MASYARAKAT UNTUK MENGHADIRI
PENGAJIAN SELAM SATU TAHUN

No Kategori Frekuensi Prosentase

1 Mengikutl pengsajian 21 142
4 - 5 kali dalam
satu bulan

2 Kadang-kadang meng- 21 42
ikuti pengajian

3 Tidek pernah meng- 3] 168
-ikuti pengaljlan :

Jumlah 50 100 %

Sumber data : Angket Responden

Dari tabel 18 dapat diketahul bahwa vang
mengikuti pengajian 4 - 5 kali dalam sstu bulan
sebanyak 21 orang atsu 42 ¥ yang menandakan dalam
menghadirl pengajlan desa Pendreh cukup banyak ini
disebabkan motivasi untuk mengikuti pengajian ini
cukup tinggl disamping untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan Jjuga meningkatken tali silaturahmi dan
menambah 1lmu pengetahuan. Kemudlan yang kadang-
kadang mengikuti pengajian sebanyak 21 orang atau 42
% ini disamping kurangnya kesadaran untuk meningkat-
kan ketagqwaan melalul pengajian-pengajian Juga
karena disibukan oleh pekerjaan sehari-hari. Sedang-
kan yang tidak pernah mengikuti pengadian sebanyak 6
orang  avau 16 % disebabkan keslibukan pekerjaan dan

kurangnya kesadaran untuk mengikuti pengajian.



B. Analisa Data

Untuk mengujil hipotesa yang dlajukan dalam penel |-

tian digunakan rumusan hipotesa sebagal berikut

Ada perbedaan amaliyah keagamaan masyarakat muslin

dilingkungan masyarakat mayoritas muslim di  desa

Lemo 11 dengan lingkungan masyarakat minoritas

mualim A1  desa Pendreh  Kecamatan Teweh Tengah

Kabupaten Barito Utara. Akan diudi dengan menggu-

nakan Tes "t", namun sebelumnya nilaf  yang  di
peroleh  skan dJdimasukan kedalam tabel sebhagal
berikut

TABEL 19

HASIL SKOR AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT MOUSLIM

DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MAYORITAS MUSLIM
DI DESA LEMO II
No 1 X2 X3 X4 Jumlah Rata-rata
(1) r-(2) (3) (4) (5) (B) (7)
] o e g s s g s v i e i s ol i i il
1 3 2 3 1 9 2,25
2 3 2 3 T2 10 2.8
3 3 3 2 3 11 o
4 3 1 2 4] g ;
5 a 3 3 2 11 Z .75
8 3 2 3 2 10 2.5
7 3 4 3 2 10 2.6
3 a 3 2 3 11 9.5
S 3 2 3 1 9 o, 05
10 3 3 2 2 10 .8
11 3 a 1 2 1 5.6
12 3 2 ) a3 12 3
13 3 3 2 1 ) 0 o
14 I 3 | 3 2 1 9 2,25
15 | 3 | % 2, 3 0 2,08
18 3 | 2 2 3] 9
17 3 3 g 1 10 o8
NN TR | A ] . _




(L 1«2 | 3 | &) | 5) (6) 1)
18 3 2 3 3 11 2,75
19 3 2 3 2 10 2,5
20 3 3 2 1 X 2,25
21 3 3 2 3 11 2,75
22 3 3 1 3 10 2,5
23 2 2 2 3 9 2,25
24 3 2 3 3 11 2,75
25 3 1 2 2 8 2
26 3 2 2 2 9 2,25
27 3 3 2 3 11 2,75
28 3 2 3 2 10 2,5
29 3 2 2 1 8 2
30 3 2 2 2 o 252
31 3 1 2 3 9 2,25
32 3 1 3 2 9 2,2
33 3 3 2 2 10 2,5 ,
34 3 of 8 2.0 1+ 9 2,86
35 3 3 2 2 10 2,5
36 3 2 2 3 10 84B
37 3 2 3 2 10 2.5
38 3 3 2 3 11 2,75
39 3 2 2 1 8 2
40 3 2 1 2 8 2
a1 3 2 3 2 10 2,5
42 3 3 2 3 11 2,75
43 3 3 2 3 11 2,76
44 3 2 3 1 8 2
45 3 1 2 2 9 2,25
46 3 2 2 10 2,5
47 3 2 2 1 8 2
48 3 1 3 2 G 2,25
49 3 3 2 3 11 2,76
50 3 2 3 3 11 2,75
119,75

Sumber data

Keterangan :

L1

X2

X4

S2emalam
nesadaran masvarskat mengeluarkan zakat

Keaktifan masyarakat dalam menghadir! pengaldlan

diolah dari data primer

: Aktivitas melaksanakan sholat lima waktu

: Aktivitaes melakeanakan sholat sunnat dalam asehari



Dari Tabel 19 tersebut dapat diketahui bahwa
Junlah skor Jawaban responden pada masyarakat mayorlitas
muelim di desa Lemo I1I, Jumlashnya daﬁat dilihat pada
uralan berikut ini : Skor 12 sebanyak 1 orang atau 2,00
%, skor 11 sebanyak 12 orang atau 24 %, skor 10
sebanyak 14 orang atau sebesar 28 %, skor 9 sebanyak 15
orang atau egebesar 30 ¥, skor B8 sebanyak 8 orang atau
16 %.

Selanjutnya dari Tabel 19 tersebut diatas diguna-
kan, wuntuk menentukan kategori amaliyah keagamaan
masyarakat muslim dilingkungan masyarakat mayoritas
muslim di desa Lemo II, maka nilai rata-rata masing-
masing indikator dijumlahkan secara keseluruhan dan
dibagi dengan jumlah responden yaknl 119,7% : 50 = 2,39
setelah ditemukan nilai rata-rata, maka ditentukanlal
kelas intervalnya dengan cara nilai skoring tertinggi
dikurangi nilai skoring terendah dibagi skor 3. Hal ini
dapat kita lihat pada Tabel sebagai berikut

TABEL 20
KELAS INTERVAL AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT
MUSLIM DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MAYORITAS
MUSLIM DI DESA LEMO II

No. Interval Skor ] Prosentase ﬁgtegggi
1 2,88 - 3 13 26 Baik
o2 | 2,34 - 2,87 | 15 30 Cukup Baik
1 i 2,33 22 44 Kurang Baik
T T 50 | 1o | R
S S | s b s

Sumber data : diolsh darl tabel 19
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Dengan demikian maka dapat diketahul bahwa amali-
yah keagamaan masyarakat muslim dilingkungan masyarakat.
mayoritas muslim di desa Lemo Il yang memliliki nilai
rata-rate 2,39 berada pada Jarak interval 2,34 - 2,67
berada pada kategori cukup baik.

Kemudian untuk melihat amaliyah keagamaan masyara-
kat muslim dilingkungan masyarakat minoritas muslim di
desa Pendreh dapat dilihat pada tabel sebagal berikut

TABEL 21
HASIL SKOR AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT MUSLIM

DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MINORITAS MUSLIM
DI DESA PENDREH

No Y1 Y2 Y3 Y4 Jumlah Rata-rata
(1) | (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 3 1 3 1 8 2
2 3 2 2 2 9 2,25
3 3 3 1 2 9 2,25
4 3 1 2 2 8 2
5 2 2 2 2 8 5
6 3 2 2 3 10 2,6
3 2 L 2 g |~ 3 9 2,25
8 2 2 3 3 10 2,6
9 2 2 3 2 9 2,25
\ 3 3 @ 3 11 oLTh
11 2 2 3 2 9 2,25
12 3 2 o 1 8 2
13 3 2 1 3 9 2,25
14 3 3 3 3 12 a
15 3 2 2 2 9 2,25
16 3 1 2 2 8 2
17 2 0 2 2 8 2
18 2 2 | 2 2 8 g
51z 2 | 3 3 10 2,5
20| 3 | 2 1 3 9 2,25
| 211 2 | 2 9 3 a9 2,25
1221 3 | 2 3 2 10 2,5
| 23 2 2 2 3 9 2,26
| 24 l K] 3 2 | 3 11 2,75
{ I | .

|
|
|
|
|
1



(1Y | (2) (3) 1 (4) (5) (6) (7)
25 3 2 2 1 8 2
26 9 1 3 3 "9 2,25
27 3 2 3 2 10 2,6
28 3 3 2 1 9 2,25
29 3 2 1 3 9 2,25
30 3 2 2 1 8 g
31 3 2 2 2 g 2,25
32 3 3 2 3 11 2,75
33 2 1 2 3 8 o
34 9 2 2 3 9 2,25
35 3 2 2 2 9 2,26
38 3 2 3 2 10 2,6
37 a 2 3 2 10 2,5
38 3 2 2 2 9 2,26
39 2 1 3 3 9 2,26
40 3 2 2 3 10 2.5
41 3 1 3 1 ) 2
42 3 3 3 9 11 2,75
43 2 2 2 2 8 2
44 3 2 3 2 10 2,5
45 3 1 2 3 9 2,26
46 3 2 2 1 8 2
47 2 1 2 3 8 2
48 3 2 3 2 10 2,5
49 3 3 2 1 9 2,25
50 3 1 1 3 8 2,5
113,75

Sumber data : diolah dari data primer

Keterangan

Y1 : Aktivitas melaksanakan sholat lima waktu

Y2 : Aktivitas melaksanakan sholat sunnat dalam sehari

semalam

Y3 : Kesadaran masyarakat mengeluarkan zakat

Y4 : Keaktifan masyarakat dalam menghadiri pengajian
Dari tabel 20 tersebut dapat diketahul bahwa

jumlah gkor Jawaban responden pada masyarakal minorltas

muslim di desa Pendreh, Jumlah yang tertinggi 12 dan

yang terendah 8. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat



pada uraian berikut ini

Skor 12 sebanyak 1 orang atau sebesar 2,00 %, skor 11
sebanyak 4 orang atau sebesar 8,00 %,.skor 10 s@ebanyak
10 orang atau sehesar 20,00 %, skor 9 sebanyak 20 orang
atau sebesar 40,00 % dan skor B8 sebanyak 15 orang atau
sebezar 30,00 %.

Kemudian daru tabel 21 di atas, digunakan untuk
menentukan kategori amaliyah keagamaan magsyarakat
muslim dilingkungan maeyarakat minoritas muslim di desa
Pendreh, maka nilai rata-rata masing-masing indikator
dijumlahkan secara keseluruhan dibagi dengan Jjumlah
responden yaitu 113,75 : 50 = 2,27. Setelah dltemukan
nilai rata-rata maka ditentukan kelas intervalnya
dengan cara nilai skoring tertinggl dikurasngi nilai

skoring terendah dibagi skor 3, dapat dilihat pada

tabel sebagal berikut

TABEL 22
KELAS INTERVAL AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT
MUSLIM DI LINGKUNGAN MASYARAKAT MINORITAS
MUSLIM DI PENDREH

No. Interval Skor f Prosentase Kategori
1 2,68 - 3 5 10 Baik
2 2,34 - 2,67 10 20 Cukup Haik
5 | w . 2,38 4P 70 Kurang Baik
F 'Tmﬁ;ﬁﬂ% _i 50 100

Sumber data : diolah dari tabel 21
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Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa amaliyah
keagamaan masyarakat muslim dilingkungan masyarakat
minoritas muslim di desa Pendreh vang memiliki nilai
rata-rata 2,27 berada pada jarak interval 2,00 - 2,33,
rada kategori kurang bailk.

Kemudian untuk mengetahul perbedaan amaliyah
keagamaan masyarakat muslim dilingkungan masyarakat
mayoritas muslim di desa Lemo II dengan lingkungan
magyarakat minoritas muslim di desa Pendreh maka data
pada tabel XIX dan XXI diatas diolah kembali dan
disajikan dalam bentuk perhitungan Mean dan Standar
Error dari masing-masing sampel yang diteliti, yaltu
seperti pada tabel berikut ini

TABEL 23
PERHITUNGAN MEAN STANDAR DEVIASI DAN STANDAR ERROR

AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT MUSLIM DI LINGKUNGAN
MASYARAKAT MAYORITAS MUSLIM DI DESA LEMO 11

X £ £X £X2
12 1 12 144
11 12 132 1452
10 14 140 1400
9 15 135 1215
8 g 64 6512
Jumlah 50 483 4723

Sumber data : diolah dari Tabel 19

Berdasarkan tabel 23 diatas maka langkah se-

lanjutnya adalah :



1. Mencari Mean Variabel I (Variabel X) dengan rumus

T X 483 .
MX atau Ml S = = 9,66
Ny 50
2. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X dengan
rumus
zEX= (ZfX)H2
SDX atau SDI = f <
Ny Ny
4723 (483)2
= 4 -

50 50

H

1,16

n

1,07
3. Mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus :
SDl
SEM atau SEM S
X 1 TN -1
1,07
f 50 - 1

i

Remudian untuk mencari Mean Variabel IT (Variabel
rencari Deviasi Standar Skor Variabel 11 (variabel
) Aan untuk mencarl Standar Error Mean Variabel 11
(variabel Y). dapat dilihat dengan menggunakan tabel

sebagal berikut



TABEL 24
PERHITUNGAN MEAN STANDAR DEVIASI DAN STANDAR ERROR
AMALIYAH KEAGAMAAN MASYARAKAT MUSLIM DI LINGKUNGAN
MASYARAKAT MINORITAS MUSLIM DI DESA PENDREH

u f fY B
12 1 12 ; 144 -
11 4 44 484
10 10 100 1000
9 20 180 1620
8 15 120 960
Jumlah 50 4586 4208
1

Sumber data : dioclah dari Tabel 21

Berdasarkan tabel 21 diatas maka langkah selanjut-

nya adalah
1. Mencari Mean Variabel Il (Variabel Y) dengan rumus
2 X 456

My atau M e = = 912
: . No 50

oo

. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel II dengan

rumus

Sfy? (SfY)?

SDY atau SD-Z =i gr———
Nz N2
4208 (456)?

50 50
= { 84,16 - 9,122
- 4 B4,16 - 83,17
=4 0,98

0,899
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3. Mencarl Standar Error Mean Variabel 11 (variabel Y)
dengan rumus sebagal berikut -

SDy

I

SE atau SE s i
My g -]
0,99

f 50 - 1

0,99

{ 49

0,99
7
= 0,14
Setelah diperoleh Standar Error Mean Variabel 1
(Variabel X), dan Standar Error variabel II (variabel
Y) maka langkah berikutnya adalah mencari Standar Error
perbedaan antara Mean I dan Mean II dengan rumus seba-

gal berikut
SEHX'MY = q SEMX’ + SEﬂy'
= £ 0,156* + 0,14*
= { 0,02 + 0,02
= {4 0,04 .
= 0,2
Dengan diperolehnya Standar Error perbedaan Mean I
dan Standar Error perbedaan Mean II, maka akan diketa-

hui perhitungan t, vakni sebagai berikut



Langkah berikutnya adalah memberikan interpretasi
terhadap t, dengan bantuan derajat kebebasan (df) = (Nq
+ No - 2) = (50 + 50 - 2) = 9B. Dikonsultasikan dengan
t tabel nilai "t", ternyata tidak dijumpai df 98, oleh
gebab itu maka akan dipergunakan df yang terdekat yakni

100, maka akan diperoleh "t" tabel sebagai berikut

- Pada taraf signifikan 5 %

1,98
- Pada taraf signifikan 1 ¥ = 2,63

Karena "t" yang diperoleh dalam perhitungan (ty) =
2,7 adalah lebih besar dari t tabel, baik pada taraf
signifikan 5 % maupun taraf signifikan 1 %, sehingga
hipotesa yang berbunyl "Ada perbedaan antara amaliyah
keagamaan masyarakat muslim dilingkungan masyarakat
mayoritas muslim di desa Lemo II dengan lingkungan
masyarakat minoritas muslim di desa Pendreh Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara” diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan
magyaralkat mayoritas muslim cukup baik amaliyah keaga-
maannya dibandingkan dengan lingkungan masyarakat

minoritas muslim.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

-
4 .

Amaliah keagamaan masyarakat muslim dilingkungan
masyarakat mayoritas muslim di desa Lemo II Ke-
camatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara di-
kategorikan cukup baik = 2,39 jika dikonsultasikan
dengan Interval nilai amaliah keagamaan masyarakat
muslim dilingkungan masyarakat mayoritas muslim
termasuk dalam kategori cukup baik dalam menjalankan
amaliyah keagamaannya karena berada pada kategori
interval nilai 2,34 - 2,87.

Amaliyah keagamaan masyarakat muslim dilingkungan
masyarakat minoritas muslim di desa Pendrech Ke-
camatan Tewelh Tengah Kabupaten Bacltc Utara di-
kategorikan kurang baik = 2,27 Jika dikonsultlasikan
dengan interval nilai amaliyah keagawmaan wmasyarakat
muslim dilingkungan maafarakat minoritas muslim
termasulk dalam kategori kurang baik dalam menjalan-
kan amaliyvah keagamaannya karena berada pada
kategori interval nilail 2,00 - 2,33.

Tingkat amaliyalh keagamaan masyavakat maslim dili-
ngkungan masyarakal mayoritas muglim di desa Lemo [I
cukup baik dibandingkan dengan lingkungan masyarakal

minoritas muslim Jdi desa Pendreh Kecamatan Teweh

65
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Tengah Kabupaten Barito Utara dengan perbandingan “X

= 8,66 dan My = 9,12 bedanya 2,7.

B. Saran-saran

1. Hendaknya Departemen Agama atau instausl terkait

2.

lebih meningkatkan intensitas pembinaan, bimbtingan
dan penyuluhan apgama kepada masyarakat desa DPendreh
melalui berbagai Jalur kegilatan agar ddapat lebih
meningkatkan kadar keilmanan dan ketagwaan kepsadn
Allah Swt.

Bagi komunitas masyarakat muslim yang hidup dan
bermukim dilingkungan masyarakat minoritas muslim
desa Pendrch agar dapat memberikan warna dan ke
teladanan dalam pengamalan ajaran agama sehingga
tldak terpengarvh oleh situvasi yang kursng mendukung
vang berkembang ditengah-tengah masyarakat mionorltbas
bahkan menjadil pemacu etos kerja dan semangat untuk
me laksanakan amaliyah keagamaan ' secara lel:lh

koncekwen dau vertanggung ‘jewab.
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